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Artikel ini menjelaskan bagaimana gim seluler mengambil alih industri gim. Indonesia memiliki komunitas
gamers yang cukup besar, namun kebanyakan dari mereka membutuhkan uang lebih untuk membeli
komputer atau konsol seperti Xbox atau Playstation. K etidakmampuan membeli peranti gim termutakhir
tersebut akhirnya membuat mereka beralih perangkat mahal dengan ponsel mereka. Dengan maraknya
teknologi, sejumlah ponsel telah berkembang menjadi |ebih baik dan berteknologi tinggi. Hal ini
membuatnya mampu menahan beban kapasitas gim baru yang canggih dan datatinggi seperti Call of Duty
Mobile, PUBG, dan lainnya. Namun, hanya beberapa perangkat yang memenuhi kapasitas tersebut..
Keterbatasan teknisini lantas menjadi sebuah isu di kalangan pengguna gim. Dengan menerapkan teori
kesenjangan digital dan mengambil kasus komunitas gamers Indonesia, artikel ini berargumen bahwa
kesenjangan yang terjadi di antara anggota komunitas disebabkan oleh kemampuan gadget yang berbeda-
beda.

...... The article describes how mobile games are taking over the gaming industry. Indonesia has a significant
gamer community, but most need more money to buy a PC or console such as Xbox or Playstation, which
makes them substitute expensive devices with their mobile phone (The Indonesian Gaming Market, 2022).
With the rise of technology in the current age, mobile phones have devel oped to be better and more high-
tech, which makes them capable of withstanding the load of new advanced and high data games such as Call
of Duty Mobile, PUBG, and others. However, only some devices are compatible with certain games, which
require much capacity. This particular technical limitation has been an issue for some community members.
By applying the digital divide theory and taking 6 the case of the Indonesian gamers community, this article
argues that the disparity exists among the community members due to the varied gadget capabilities.
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